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ABSTRAK 

 

  Kesejahteraan finansial memegang peranan yang sangat penting dalam keberlanjutan usaha kecil dan 

menengah (UKM), oleh karena itu kesejahteraan finansial dianggap sebagai salah-satu faktor pendorong bagi 

keberlangsungan suatu bisnis ekonomi di Indonesia, terutama di Sumatera Barat. Konsep money attitude dan 

financial behavior sangat penting diterapkan oleh para pelaku usaha kecil dan menengah untuk meningkatkan 

kesejahteraan finansial. Kesejahteraan finansial sebagai salah satu strategi efektif yang bertujuan meningkatkan 

stabilitas keuangan dalam membangun suatu bisnis para pelaku UKM. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

bukti secara empiris tentang bagaimana dampak penerapan money attitude mempengaruhi kesejahteraan 

finansial dengan financial behavior sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 

dengan jumlah responden 178 UKM yang beroperasi di Sumatera Barat. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Kuesioner disebar dengan mengunjungi UKM ke tempat 

usahanya secara langsung dan dengan menggunakan metode google formulir untuk daerah yang tidak 

terjangkau oleh peneliti. Teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) 3.0. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa money attitude berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial 

dengan financial behavior sebagai variabel mediasi.  

 

Kata kunci : Money Attitude, Financial Behavior, Kesejahteraan Finansial 

 

PENDAHULUAN  

  

 Kondisi perekonomian yang sulit saat ini 

membuat masyarakat semakin peduli terhadap cara 

mereka membelanjakan, menabung, berinvestasi, dan 

mengelola risiko guna melindungi taraf hidup mereka. 

UKM memainkan peran penting dalam 

perekonomian, terutama di Sumatera Barat. Para 

pelaku UKM memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penciptaan lapangan pekerjaan, inovasi, dan 

pertumbuhan ekonomi. Namun, untuk terus dapat 

berkontribusi secara efektif, para pelaku UKM harus 

memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang stabil 

dan mampu beradaptasi dengan dinamika pasar (Alam 

et al., 2022).  

 Menurut (Raham et al., 2021) mendefinisikan 

kesejahteraan finansial UKM sebagai suatu kondisi di 

mana usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki 

stabilitas keuangan yang kuat, mampu mengelola arus 

kas dengan efisien, memiliki akses yang memadai 

terhadap sumber daya keuangan dan modal, serta 

mampu mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Selain itu, kesejahteraan finansial UKM juga 

mencakup kemampuan untuk menghadapi tantangan 

ekonomi, mengelola risiko secara efektif, dan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal dan kesejahteraan 

masyarakat sekitarnya. Kesejahteraan finansial adalah 

suatu keadaan dimana seseorang merasa aman secara 

finansial, memiliki kendali atas situasi keuangan 

mereka, dan mampu memenuhi kebutuhan serta 

tujuan keuangan mereka dengan nyaman (Utkarsh et 

al., 2020).  

 Ariza et al., (2023) memberikan pandangan 

bahwa kesejahteraan finansial merujuk pada keadaan 

keuangan seseorang yang stabil, memungkinkannya 

untuk menjalani kehidupan dengan bahagia dan tanpa 

kekhawatiran terhadap kondisi keuangan. Setiap 
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individu atau keluarga disarankan untuk memahami 

tingkat kesejahteraan finansialnya dengan tujuan 

meningkatkan stabilitas keuangan mereka. Fenomena 

kesejahteraan finansial pada UKM saat ini 

mencerminkan tantangan dan peluang yang kompleks 

dalam konteks perekonomian global (Mahdzan et al., 

2023). Terdapat perubahan dinamis dalam pasar, 

regulasi, dan teknologi yang mempengaruhi 

kemampuan UKM untuk dapat bertahan dan 

berkembang.  

 Handayati et al., (2023) memberikan 

pendapat bahwa di satu sisi, terdapat upaya 

pemerintah dan organisasi untuk memberikan 

dukungan dan aksesibilitas terhadap sumber daya 

finansial, pelatihan, ddan pasar. Namun, di sisi lain, 

UKM juga dihadapkan pada risiko seperti 

ketidakstabilan pasar, persaingan yang ketat, dan 

perbuatan perilaku konsumen. Maka dari itu, 

peningkatkan kesejahteraan finansial UKM 

membutuhkan strategi yang komprehensif, termasuk 

inovasi, adaptasi, dan kemitraan yang kuat dengan 

berbagai pemangku kepentingan (Sabri et al., 2023).  

 Faktor lain yang mendorong peningkatan 

kesejahteraan finansial UKM selanjutnya adalah 

money attitude. Konsep money attitude terkait dengan 

penilaian individu terhadap perilaku mereka sendiri, 

yang kemudian mempengaruhi manfaat fungsional 

yang berbeda. Makna simbolis yang terkait dengan 

uang juga berpotensi mempengaruhi pola pembelian 

konsumen (Sabri et al., 2020). Sabri et al., (2021) 

mengatakan bahwa money attitude memiliki dampak 

yang signifikan pada kebiasaan berbelanja, 

menabung, dan pada akhirnya, mencapai tujuan hidup 

mereka. Konsep money attitude mencerminkan pola 

disiplin seseorang dalam mengelola keuangannya, 

dimana pengendalian keuangan yang efektif 

berhubungan dengan pola pikir keuangan yang baik 

(Castro et al., 2020). Money attitude juga merujuk 

pada kecenderungan perilaku yang konsisten dan 

berkelanjutan yang ditampilkan oleh individu dalam 

hal yang berkaitan dengan keuangan, meliputi 

penilaian, persepsi, dan respons (Kamaliah et al., 

2023).  

 Selanjutnya, faktor lain yang mendorong 

peningkatan kesejahteraan finansal UKM adalah 

financial behavior. Konsep financial behavior 

mencakup cara seseorang memperlakukan dan 

mengelola sumber daya keuangan mereka, serta 

mempelajari berbagai bentuk kepribadian dalam 

pengambilan keputusan keuangan (Dilasari, 2020). 

Financial behavior berkaitan dengan tanggung jawab 

keuangan seseorang terhadap pengelolaaan keuangan 

mereka. Timbulnya sikap financial behavior 

merupakan hasil dari tingginya keinginan individu 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sesuai 

dengan pendapatan yang diperoleh (Chavali et al., 

2021). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM 

yang beroperasi di Sumatera Barat. Total 178 UKM 

yang memenuhi kriteria pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Data didapatkan 

dengan metode survei dengan menyebarkan kuesioner 

secara langsung dengan mendatangi target UKM 

secara langsung dan secara online dengan 

menyebarkan link kuesioner.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel  

Penelitian 

T 

Statistic   

P  

Value 

Keterangan 

Financial Behavior      

->Kesejahteraan 

Finansial 

Money Attitude -> 

Financial Behavior 

Money Attitude -> 

Kesejahteraan 

Finansial 

Money 

Attitude>Financial 

Behavior-> 

Kesejahteraan 

Finansial 

7,673 

 

 

2,671 

 

1,369 

 

 

2,519 

0,000 

 

 

0,000 

 

0,173 

 

 

0,013 

H1 Diterima 

 

 

H2 Diterima 

 

H3Tidak 

Diterima 

 

H4 Diterima 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Terdapat Pengaruh Financial Behavior Terhadap 

Kesejahteraan Finansial  

 

Pengujian hipotesis pertama, menunjukkan T-

statistic sebesar 7,673 dan nilai P-value sebesar 0,000, 

yang mengindikasikan bahwa hasil ini signifikan 

secara statistik. Hal ini berarti bahwa financial 

behavior berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial. Hasil penelitian ini didukung 

oleh data dari 178 responden UKM di Provinsi 

Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

financial behavior memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial. Artinya, 

semakin baik perilaku keuangan seseorang, semakin 
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tinggi tingkat kesejahteraan finansial yang mereka 

rasakan. Selain itu, dengan menerapkan perilaku 

keuangan yang baik, pemilik UKM dapat mencapai 

tingkat kesejahteraan finansial yang lebih baik. 

Pengambilan keputusan yang tepat dalam masalah 

keuangan dan pemilihan produk keuangan yang 

sesuai terbukti menjadi faktor utama yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

finansial. 

 

Terdapat Pengaruh Money Attitude Terhadap 

Financial Behavior 

 

Pengujian hipotesis kedua, menunjukkan T-

statistic sebesar 2,671 dan nilai P-value sebesar 0,000, 

yang mengindikasikan bahwa hasil ini signifikan 

secara statistik. Hasil penelitian ini didukung oleh 

data dari 178 responden UKM di Provinsi Sumatera 

Barat. Hal ini berarti bahwa money attitude 

berpengaruh signifikan terhadap financial behavior. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa money 

attitude sangat memengaruhi cara seseorang 

mengelola dan menggunakan uang dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan memahami hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa sikap terhadap uang bukan hanya 

sekadar pandangan atau perasaan, tetapi juga 

berdampak pada keputusan nyata yang dibuat dalam 

pengelolaan keuangan. Money attitude secara 

signifikan memengaruhi financial behavior seseorang. 

Selain itu, sikap positif terhadap uang juga berdampak 

positif pada perilaku finansial, sehingga dapat 

dikatakan bahwa ketika seseorang memiliki sikap 

yang baik terhadap uang, hal ini akan berpengaruh 

pada pengelolaan keuangan yang lebih baik, terutama 

dalam hal keuangan pribadi. 

 

Tidak Terdapat Pengaruh Money Attitude 

Terhadap Kesejahteraan Finansial 

 

Pengujian hipotesis ketiga, menunjukkan T-

statistic sebesar 1,369 dan nilai P-value sebesar 0,173 

yang menunjukkan bahwa hipotesis ini tidak diterima, 

yang berarti bahwa money attitude tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 

finansial. Hasil penelitian ini didukung oleh data dari 

178 responden UKM di Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

sikap terhadap uang memiliki potensi dampak, 

hasilnya tidak cukup signifikan untuk mendukung 

hipotesis bahwa sikap terhadap uang berpengaruh 

langsung terhadap kesejahteraan finansial. Ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor lain, seperti 

pengelolaan keuangan, pendapatan, serta faktor 

eksternal, mungkin memiliki peran yang lebih besar 

dalam menentukan kesejahteraan finansial 

dibandingkan sikap terhadap uang itu sendiri. 

Meskipun sikap terhadap uang penting, pengaruhnya 

terhadap kesejahteraan finansial dipengaruhi secara 

signifikan oleh faktor-faktor lain seperti efikasi 

finansial dan inklusi finansial. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara sikap terhadap uang dan 

kesejahteraan finansial tidak sepenuhnya bersifat 

langsung. 

 

Terdapat Pengaruh Money Attitude Terhadap 

Kesejahteraan Finansial Dengan Financial 

Behavior Sebagai Variabel Mediasi 

 

Pengujian hipotesis keempat, menunjukkan 

T-statistic sebesar 2,519 dan nilai P-value sebesar 

0,013, yang mengindikasikan bahwa hasil ini 

signifikan secara statistik. Hal ini berarti bahwa 

financial behavior  dapat memediasi antara money 

attitude terhadap kesejahteraan finansial. Hasil 

penelitian ini didukung oleh data dari 178 responden 

UKM di Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki sikap 

positif terhadap menabung dan berinvestasi cenderung 

terlibat dalam perilaku finansial yang lebih bijaksana, 

seperti menabung secara rutin dan berinvestasi 

dengan bijak. Perilaku keuangan yang bijaksana ini 

pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

finansial mereka. Seseorang yang menunjukkan sikap 

yang baik terhadap uang memiliki potensi untuk 

memperbaiki kondisi keuangan mereka dengan 

menerapkan teknik penganggaran yang efisien. Selain 

itu, pandangan individu terhadap uang dapat 

mempengaruhi perilaku mereka dalam berbelanja dan 

menabung, serta meningkatkan motivasi mereka 

untuk mencari pendapatan yang lebih tinggi guna 

memenuhi kebutuhan keuangan di masa depan. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel   

financial behavior berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial, money attitude berpengaruh 

signifikan terhadap financial behavior, money attitude 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial, money attitude berpengaruh 
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signifikan terhadap kesejahteraan finansial dengan 

financial behavior sebagai variabel mediasi. Adapun 

saran bagi peneliti selanjutnya yaitu :  

1. Pada penelitian selanjutnya, data yang 

dihasilkan dari perusahaan-perusahaan besar 

di luar lingkup UKM dapat digunakan. 

2. Pada penelitian selanjutnya, penting untuk 

menjelaskan lebih detail maksud dan tujuan 

serta manfaat dari penelitian kepada calon 

responden. Dengan tujuan meningkatkan 

kualitas desain kuesioner juga dapat 

membantu meningkatkan tingkat respon, 

dengan memastikan pertanyaan yang diajukan 

relevan dan mudah dipahami oleh target 

responden. 

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

meningkatkan jumlah responden dan 

memperluas cakupan geografis penelitian 

tidak hanya di Sumatera Barat tetapi juga di 

seluruh Indonesia. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

peneliti mempertimbangkan penggunaan 

metode kuantitatif atau memanfaatkan data 

sekunder untuk menganalisis model yang 

sama. 
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